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SURAT KETERANGAN
NO : 01/SKT/CC-MKS/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Manajer Area Ceylon Coffee Makassar menerangkan dengan

sesungguhnya bahwa:

Nama : Annisya Algivtya Syarifuddin

NIM 1 A021181535

Program Studi : Manajemen

Perguruan : Universitas Hasanuddin (UNHAS) Makassar

Judul Penelitian 1 “ ANALISIS STRATEGI DALAM MENINGKATKAN
DAYA SAING PRODUK KOPI PADA CEYLON
COFFEE MAKASSAR ”

Yang bersangkutan adalah benar mahasiswa dari Universitas Hasanuddin Makassar yang telah
melakukan Penelitian di Ceylon Coffee Makassar mulai Tanggal 03 Juli 2023 S/D 03 Agustus
2023.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk proses kelengkapan berkas ujian akhir kelulusan di
Universitas Hasanuddin Makassar dan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 07 Desember 2023

ea Ceylon Coffee Makassar,

jad ITham Alamsyah
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Lampiran 2: Kuisioner Penelitian
Analisis Strategi Dalam Meningkatkan Daya Saing Produk Kopi Pada
Ceylon Coffee Makassar

A. Matrik Faktor Strategi Internal (IFAS)

Faktor-Faktor Internal dan Eksternal Ceylon Coffee Makassar

1. Perbandingan Untuk Faktor Internal Ceylon Coffee Makassar dengan Pesaing
Berikut perbandingan unsur-unsur faktor internal dari Ceylon Coffee Makassar, dengan
memberikan peringkat 1 sampai dengan peringkat 4 pada setiap faktor iksternal (pada
kolom 3) untuk dapat diketahui seberapa efektif strategi pada saat ini terhadap respon
setiap faktor, dimana :

— Peringkat 4 = Sangat Kuat.

— Peringkat 3 = Kuat.

— Peringkat 2 = Lemah.

— Peringkat 1 = Sangat Lemah.

Dengan memberikan bobot (pada kolom 2) kepada setiap faktor berkisar 0,0 (Tidak
Penting) sampai 1,0 (Semua Penting). Faktor yang dianggap memiliki pengaruh paling
besar terhadap kinerja organisasional diberi bobot tertinggi, terlepas apakah faktor
tersebut berupa kelemahan atau kekuatan. Jumlah seluruh bobot harus sama dengan
1,0.

No. Unsur-Unsur Faktor Internal Bobot Rating Kekuatan / Kelemahan

Rutin melakukan evaluasi

dengan pegawai Kekuatan / Kelemahan

Ketersediaan fasilitas lengkap,
bersih dan terawat, seperti:
2. WI-FI, Toilet, Stock Kontak, Kekuatan / Kelemahan
Live Music, Outdoor area /
Smooking area, dan Mushollah

Ceylon Coffee melakukan
3. R&D (Research and Kekuatan / Kelemahan
Developmen)

Ada variasi dalam menyeduh

4. Kopi Kekuatan / Kelemahan
Cita rasa dari produk kopi (Biji
5. Kopi Toraja Sapan) yang Kekuatan / Kelemahan
digunakan
6. Cita rasa dari produk kopi (Biji Kekuatan / Kelemahan

Kopi Mamasa) yang digunakan
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Peralatan pengelolaan kopi
yang digunakan, seperti:

7 Kekuatan / Kelemahan
Macam-macam jenis produk
bahan baku yang digunakan,
seperti:
8. Kekuatan / Kelemahan
Persediaan bahan baku yang
9. diperhitungkan dengan sangat Kekuatan / Kelemahan
baik
10. Penentuan harga pokok Kekuatan / Kelemahan
Harga yang terjangkau dan
1. pilihan menu yang beragam Kekuatan / Kelemahan
Tersedia pilihan makanan
12. berat dan ringan/cemilan Kekuatan / Kelemahan
13. Meja yang disediakan banyak Kekuatan / Kelemahan
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14. Tempat usaha yang besar Kekuatan / Kelemahan
15. | Lahan parkir tidak terlalu besar Kekuatan / Kelemahan
16. Tingkat kepercayaan kepada Kekuatan / Kelemahan
pekerja
Manajemen Ceylon Coffee
17. memberikan peluang untuk Kekuatan / Kelemahan
meningkatkan skill Barista
18. Keglatan;promos{ perjusian Kekuatan / Kelemahan

maksimal / belum maksimal

Catatan:
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B. Matrik Faktor Strategi Eksternal (EFAS)

2. Perbandingan Untuk Faktor Eksternal Ceylon Coffee Makassar dengan Pesaing
Berikut perbandingan unsur-unsur faktor internal dari Ceylon Coffee Makassar, dengan
memberikan peringkat 1 sampai dengan peringkat 4 pada setiap faktor eksternal (pada
kolom 3) untuk dapat diketahui seberapa efektif strategi pada saat ini terhadap respon
setiap faktor, dimana :

— Peringkat 4 = Respon Sangat Baik dan Optimal dari Pihak Manajemen
terhadap Lingkungan Eksternal.
— Peringkat 3 = Respon diatas Rata-Rata, dibandingkan Usaha dari Industri
yang sama.
— Peringkat 2 = Respon Rata-Rata, sama dengan Usaha dari Industri yang
sama.
— Peringkat 1 = Respon Pihak Manajemen Sangat Buruk Terhadap
Lingkungan Eksternal.
Dengan memberikan bobot (pada kolom 2) kepada setiap faktor berkisar 0,0 (Tidak
Penting) sampai 1,0 (Semua Penting). Faktor yang dianggap memiliki pengaruh paling
besar terhadap kinerja organisasional diberi bobot tertinggi, terlepas apakah faktor
tersebut berupa kelemahan atau kekuatan. Jumlah seluruh bobot harus sama dengan
1,0.
No. Unsur-Unsur Faktor Eksternal Bobot Rating Peluang / Ancaman
Lokasi Ceylon Coffee Makassar
1: yang strategis Peluang / Ancaman
Lokasi Ceylon Coffee Makassar
2. yang berada di dekat area Peluang / Ancaman
perkantoran
Lokasi Ceylon Coffee Makassar
2 yang berada di area wisata Fialuang:fAncaman
Lokasi Ceylon Coffee Makassar
4. | yang berada di dekat pemukiman Peluang / Ancaman
masyarakat
Perubahan gaya hidup
5 masyarakat Peluang / Ancaman

110




6. Banyaknya pesaing Peluang / Ancaman
Ada banyak kedai kopi baru
7. dengan konsep minuman yang Peluang / Ancaman
berbeda
Akses jalan sering macet atau
8. terjadi perbaikan Peluang / Ancaman
Berisik suara kendaraan karena
3 berada di pinggir jalan utama Peluang / Anceman
Ceylon Coffee Makassar dapat
10. dipesan secara online, seperti: Peluang / Ancaman
GoFood dan GrabFood
Ceylon Coffee Makassar enerima
pembayaran cashless, seperti:
-1 Debit Card, Credit Card, dan QR Rejiang./ Ahcaman
Scan
Tidak stabilnya harga biji kopi
12. Toraja Sapan Peluang / Ancaman
Tidak stabilnya harga biji kopi
13. Mamasa Peluang / Ancaman
Tidak stabilnya harga bahan baku
14. pembuatan minuman Peluang / Ancaman
15, Konsumen sering membeli produk Peluang / Ancaman

dalam jumlah banyak




Memiliki penyediaan bahan baku

16. yang baik Peluang / Ancaman
Memiliki kesamaan produk
17. dengan pesaing pada industri Peluang / Ancaman
yang sama
Adanya penjualan biji kopi yang
18. digunakan dan membuka jasa Peluang / Ancaman

proses pemanggangan biji kopi

Catatan:
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Lampiran 3: Data Uji Validitas

A. Hasil Uji Matrik Faktor Strategi Eksternal (EFAS)

Faktor- Faktor Strategi Ekternal Bobot | Rating Bobot x Rating
Peluang (0)
1. Perubahan gaya hidup masyarakat 0.13 2 0.26
2. Perkembangan pembayaran transaksi
secara cashless 0.15 4 0.6
3. Minat masyarakat untuk konsumsi
kopi makin tinggi 0.14 4 0.56

4. Kedai Kopi Ceylon Coffe yang berada
di lokasi yang strategis dan akses

transportasi yang mudah 0.1 4 0.4
5. Konsumen penikmat kopi dari

berbagai usia 0.12 4 0.48
6.Supplier kopi yang mudah didapatkan 0.14 4 0.56
Sub Total Peluang 0.78 3.08

Ancaman (T)
1. Banyaknya pesaing kedai kopi baru

yang muncul 0.07 3 0.21
2. Tidak stabilnya harga biji kopi 0.06 1 0.06
3. Fluktuasi harga bahan baku lainnya 0.05 2 0.10
4. Lokasi Jalan dekat bisnis yang sering

mengalami kemacetan 0.04 1 0.04
Sub Total Ancaman 0.22 0.41
Total 1 3.49

B. Hasil Uji Matrik Faktor Strategi Internal (IFAS)

Faktor- Faktor Strategi Internal Bobot | Rating | Bobot x Rating
Kekuatan (S)
1. Produk beragam dan kualitas bahan bermutu 0.13 4 0.52
2. Citra rasa dari produk kopi yang digunakan 0.11 4 0.44
3. Evaluasi Pegawai yang Rutin 0.09 4 0.36
4. Ketersedian fasilitas yang bersih, terawat dan 0.13 4 0.5
lengkap
5. Harga produk yang terjagkau 0.1 4 0.4
6. Pemantauan kualitas yang ketat dengan
dilakukannya R&D 0.08 3 0.24
7. Manajemen Skill karyawan yang baik 0.07 4 0.28
8. Strategi pemasaran yang bagus 0.08 4 0.32
Sub Total Kekuatan 0.79 2.56
Kelemahan (W)
1. Lahan Parkir tidak terlalu besar 0.07 3 0.21
2. Kurang maksimalnya R&d 0.08 2 0.16
3. Kurangnya Sk_lll barista dalam variasi 0.06 ) 0.12
penyeduhan kopi
Sub Total Kelemahan 0.21 0.49
Total 1 3,05
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C. Hasil Uji QSPM (Qualitative Planning Strategic Model)

i ST1 ST2 ST3 ST4 STS STé ST7 STR
Key Factors Bobot
; as [1as [as [1as [as [ras [as[ras [as[ras |as[ras |as[ras [as]ras
Kek uatan (S)
1. Produk beragam dan kualitas bahan bermmutu 013 | 4 J052) 4 |052] 3 ]039|4| 052 |2]026|3|039]4]| 052 |1]0I3
2. Citra rasa dari produk kopi vang digunakan 01l | 4 |044) 4|04 3033|3033 (2|]02]|3]033 (4|04 1] 00
3. Evaluasi Pegawai yang Rutin 09 | 1] 0 1 o) 1 |o0o|1)] 009 |1]|]009|4]036]|2] 018 4] 036
4. Ketersedian fasilitas yang bersih. terawat dan lengkap 013 1 0 LJoas| 1 Jo13 1] 013 |[4|052|1]013)4] 052 |2] 026
5. Harga produk yang tegagkan 0.1 4104 4|04 4] 044 04 |[4] 04 |2]02]4] 04 2] 02
6. Pemantauan kualitas yang ketat dengan dilakukannya R&D 008 | 4 J032| 4 |032] 4 |032]1| 008 |3]|024|4]032]|2]016|4] 032
7. Manajemen Skill karyawan vang baik 007 | 1] 0 1 Jo07) 1 o007 |1)] 007 |1]007|4]028]2] 014 4] 028
8. Strategi pemasaran yang bagus 008 | 4 |032) 4 |032] 4 |032|4| 032 [4]|032|3]024(4| 032 ]4] 032
2 229 205 1.94 212 225 268 1.9%
Kelemahan (W)
1. Lahan Parkir tidak terlalu besar 007 | 1 J007) 1 JOO7] 1 |OO7| 1] 007 |1]007|1]007)4)] 028 |1] 007
2. Kurang maksimalnya R&d 008 | 4 J032| 4 |032] 1 008 | 4| 032 |1 ]008 |2]016]3] 024 | 1] 008
3. Kurangnya Skill barista dalam variasi penyeduhan kopi 006 | 1 JOO6) 4 JO24) 1 JOO06 | 2] 012 |2]012]4]024] 1] 006 | 4] 024
0.45 0.63 021 0.51 027 047 058 0.39
Peluang (0)
1. Peubahan gaya hidup masyarakat 013 1 JOI3] 3 |039) 1 JOI3|3] 03 |[2]026]1]013]2] 026 |2] 026
2 Perkembangan pembayaran transaksi secara cashless 015 | 1 JOI5) 3 |045) 3 |045]|3 | 045 |3 | 0451 015]2 3 2] 03
3. Minat masyarakat untuk konsumsi kopi makin tinggi 014 | 4 |056) 3 |042] 3 |042|4| 056 |2)028 | 2| 028)4) 0356 | 2] 028
4. Kedai Kopi Ceylon Coffe yang berada di lokasi yang strategis dan
akses transportasi yang nudah 0.1 1jor]3|o03]3 3 |4 04 |4 04 |2] 02 (4] 04 |2] 02
5. Konsumen penikmat kopi dari berbagai usia 012 | 3 J036| 3 |036)] 2 |024 3| 036 |2|024|2]024| 4| 048 |2] 024
6.Supplier kopi yang mudah didapatkan 014 06| 3 o2 2 |028 |1 | 004 |1 |OI4 |2 004 ]|2)] 028 | 1] 014
1.86 234 182 23 L.77 1.14 228 1.42
Amncaman (T)
1. Banyaknya pesaing kedai kopi bam vang muncul 007 | 4 JO28| 4 |O28) 4 |0O28 |4 ]| 028 |4 | 028 | 4| 028 | 4| 028 | 4] 028
2. Tidak stabilnya harga biji kopi 006 | 4 |04 2 002 1 |006 | 1| 006 |1]006|1]006]1)] 006 | 1] 006
3. Fluktuasi harga bahan baku linnya 005 | 1 J005| 2|01 |1 |o05|1] 005 |1]005|1]005]1)] 005]1] 005
4. Lokasi Jalan dekat bisnis yang sering mengalami kemacetan 04 1 Jood4| 1 Jo0o4 ] 1 Jood 1) 004 |4]016]1)004]|4] 016 |1 004
0.61 054 043 0.43 055 043 055 043
Total | la2] [ s8] Jasi| s8] [am] [a9] [ew ]| ez
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